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KATA PENGANTAR

Pada prinsipnya, pengelolaan hama tanaman harus dilandasi
dari suatu konsep yang mendasar dan komprehensif dengan
terlebih dahulu mempertimbangkan konsekuensi ekologi, ekonomi,
dan sosiologi dari tindakan pengendalian yang akan diterapkan pada
sistem pertanian. Hal ini didasarkan dari pemikiran bahwa
sebenarnya masalah timbulnya hama di lahan pertanian tidaklah
terjadi dengan sendirinya, tetapi sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti faktor biologi, lingkungan, dan juga tindakan manusia.
Oleh karena itu, program pengendalian hama yang akan dilakukan
haruslah berdasarkan pengetahuan biologi, ekologi, dan ekonomi
hama tersebut agar dapat menurunkan populasi hama dan
kerusakan hama yang ditimbulkannya secara efektif dan efisien

Buku Konsep Dan Program Pengelolaan Hama Tanaman
merupakan hasil karya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
referensi untuk mata kuliah berbasis teknik pengelolaan hama
tanaman di Bidang Proteksi Tanaman, Jurusan Agroteknologi,
Fakultas Pertanian. Keterangan dan uraian dalam buku ini telah
ditulis secara mendasar dan komprehensif dan dilengkapi dengan
beberapa gambar dan tabel. Informasi, gambar, dan tabel dalam
buku ini diambil dari beberapa sumber untuk memperkaya dan
memperjelas uraian topik bahasan.  Mudah-mudahan dengan
mempelajari buku ini, pembaca (khususnya mahasiswa) dapat lebih
memahami aspek mendasar dan strategi dari pengelolaan hama
tanaman.

Bandar Lampung, Oktober 2019

Prof. Dr. Ir. Rosma Hasibuan, M.Sc.
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